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Abstract

The use of facebook and nomophobia has a very negative impact on students.. This
research uses a quantitative approach with a type of correlation descriptive research.
This research was carried out at the Guidance and Counseling Study Program of FKIP
Nusa Cendana University Kupang with a total population of 209 people and a
sample of 70 people. The sampling technique used is the purposive sampling method or
respondents who have the characteristics of the same criteria. Person product moment
correlation analysis shows that between the intensity of facebook use and the tendency
to nomophobia has a positive directional relationship shown with an r value of 0.452
The results of the correlation significance test, showed that there was a significant
relationship between the intensity of facebook use and the nomophobia tendency of
students of the Guidance and Counseling Study Program FKIP Nusa Cendana
Kupang University as evidenced by the r-count value > r table (0.452 >0.273). Based
on the results of the study, it was concluded that there is a relationship between the
intensity of Facebook use and the nomophobia tendency of BK Undana students. The
higher the intensity of facebook use, the higher the tendency to nomophobia, on the
contrary, the lower the intensity of facebook use, the nomophobia tendency of BK
Undana students is also lower
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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
korelasi. Penelitian ini dilaksanakan di Program studi BK FKIP Undana Kupang
dengan jumlah Populasi 209 orang dan sampel 70 orang. Berdasarkan hasil analisis
data, kecenderungan nomophobia mahasiswa program studi bimbingan dan konseling
FKIP Universitas Nusa Cendana berada pada kategori rendah dalam kecenderungan
nomophobia dengan presentasi 44%. Analisis korelasi person product moment
menunjukan bahwa antara intesitas penggunaan  facebook dan kecenderungan
nomophobia memiliki hubungan arah yang positif ditunjukan dengan nilai r sebesar
0.452.Hasil pengujian signifikansi korelasi, menunjukan terdapat hubungan yang
signifikan antara intesitas penggunaan facebook dengan kecenderungan nomophobia
Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Nusa
Cendana Kupang dibuktikan dengan nilai tabel  (0.452
>0.273).Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
intensitas penggunaan facebook dengan kecenderungan nomophobia mahasiswa BK

Mahasiswa
rhitung > r

Undana. Semakin tinggi intensitas penggunaan facebook maka semakin tinggi juga
kecenderungan nomophobia, sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan
facebook maka kecenderungan nomophobia mahasiswa BK Undana juga semakin
rendah

Kata Kunci: Facebook, Nomophobia, Mahasiswa
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PENDAHULUAN

Media massa merupakan suatu istilah yang mulai dipergunakan pada tahun 1920-an untuk
mengistilahkan jenis media yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang
sangat luas . Media massa terdiri dari berbagai jenis salah satunya adalah media massa modern.
Seiring dengan perkembangan teknologi dan sosial budaya, telah berkembang media-media
lain yang kemudian dikelompokkan ke dalam media massa seperti internet( Londa , 2017).

Maraknya media sosial menjadi trend tersendiri dalam kehidupan masyarakat khususnya
di Indonesia, seakan-akan hal tersebut menjadi kegiatan rutin yang harus dilakukan setiap hari.
Kemudahan dalam bersosialisasi dan saling bertukar informasi adalah salah satu manfaat yang
dirasakan oleh pengguna ditambah lagi aplikasi ini bersifat free atau gratis dan bisa dipasang di
perangkat mobile. Tingginya tingkat penggunaan media sosial diterjemahkan sebagai peluang
untuk berbagai aktivitas seperti beriklan.Media sosial merupakan fenomena baru yang telah
mengubah cara lingkungan bisnis berjalan.(Hidayat,2017).Ada banyak jenis media sosial yang
sekarang banyak digunakan salah satu nya adalah facebook.

Facebook merupakan situs jejaring sosial yang dibuat Mark Zuckerberg telah menjadi virus
yang mewabah jutaan manusia di seluruh dunia. Facebook merupakan situs jejaring sosial yang
paling populer di dunia untuk saat ini, mengingat situs ini kaya akan fitur yang dimilikinya dan
penggunaannya pun sangat sederhana. Dalam kaitan dengan pembelajaran, media Facebook
diharapkan mampu membekali peserta didik keterampilan yang dapat menjawab permasalahan
mendatang. Penggunaan jejaring sosial Facebook bukan hanya berdampak positif bagi
penggunanya tetapi juga dapat berdampak negatif. Peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan diri terhadap kemajuan zaman ke arah yang positif dengan pemikiran yang
kritis, sistematis, logis, kreatif yang dibarengi dengan kemauan serta kerja sama di berbagai
bidang, sebab Facebook memiliki fitur-fitur pendukung yang memungkinkan peserta didik dapat
belajar dengan kondisi belajar yang berdaya tarik dan menyenangkan (Mutia,2016).
Kemudahan yang didapatkan di facebook menjadi daya tarik tersendiri bagi para remaja,
sehingga sebagian besar mereka memiliki akun facebook. Sayangnya, penggunaan facebook oleh
pelajar/mahasiswa di tanah air sering digunakan untuk sesuatu yang tidak bermanfaat atau
hanya sekedar untuk bersenangsenang (just for fun) belaka. Mereka lebih suka memainkan
game, kuis yang tidak jelas tujuan dan manfaatnya, atau sekedar chatting dengan topik yang
tidak perlu. Kegiatan seperti ini akan banyak membuang waktu dan memboroskan dana
saja..(Kustijono , 2018) Tingginya tingkat penggunaan facebook menyebabkan individu tidak
bisa berjauhan dengan handphone atau seringkali disebut sebagai nomophobia.

Nomophobia merupakan jenis fobia yang ditandai dengan kecemasan dan ketakutan yang
berlebihan jika seseorang kehilangan atau jauh dari ponselnya. Orang-orang, terutama remaja
yang menderita nomophobia selalu hidup dalam kekhawatiran dan selalu was-was atau cemas
dalam meletakkan ponselnya, kehabisan baterai atau pulsa, atau karena tidak memiliki jaringan
(Wahyuni & Harmaini, 2018) selain itu Nomophobia juga merupakan suatu keadaan dimana
timbulnya perasaan cemas jika dijauhkan dari handphone . Hal tersebut dapat terjadi seperti jika
seseorang dalam suatu area tanpa terkoneksi jaringan internet atau kehabisan baterai pada
handphone, seseorang akan merasa dirinya terancam bahkan ada yang mengalami kecemasan
(phobia), depresi,yang dapat mempengaruhi kesehatan psikologis (Ginting, 2022) Nomophobia
juga memiliki ciri-ciri atau gejala tertentu.
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Seseorang yang didiagnosa menderita nomophobia dapat dicirikan yaitu dengan perilaku
kecemasan yang berlebihan seperti tidak sanggup menonaktitkan ponselnya untuk beberapa
waktu, memiliki rasa khawatir yang berlebihan jika daya baterai ponselnya habis, terus-menerus
membuka ponselnya walaupun hanya sekedar memeriksa pesan, panggilan, email baru dan
sosial media. Bahkan mereka akan membawa ponselnya ke kamar mandi karena merasa terlalu
cemas jika ponselnya jauh dari genggamannya. Individu yang menunjukkan perilaku
nomophobia menjadi cemas ketika mereka berjauhan dengan handphone, ketika kehabisan daya
baterai, tidak terdapat jaringan, dan tidak memiliki paket internet. Kecemasan berdampak
buruk terhadap konsentrasi seseorang untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti membawa
ponselnya ke kamar mandi karena merasa terlalu cemas jika ponselnya jauh dari genggamannya
(Ginting,2022) selain memiliki ciri-ciri atau gejala tertentu nomophobia juga memiliki dampak.

Salah satu dampak dari Nomophobia terganggunya konsentarasi seseorang, yang dimana
konsentasi belajar merupakan kemampuan seorang untuk memusatkan segenap kuatan
perhatian pada suatu situasi pembelajaran. Unsur motivasi dalam hal ini sangat membantu
tumbuhnya proses pemusatan perhatian, di dalam konsentasi ini melibatkan mental secara
detail sangat diperlukan. Jika seorang siswa mengalami suatu kesulitan dalam berkomunikasi,
jelas belajarnya akan sia-sia karena hanya akan membuang tenaga, waktu, pikiran maupun
biaya. Seseorang yang dapat belajar dengan baik adalah orang yang dapat berkomunikasi
dengan baik(Puswati & Sari, 2021).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ria Wahyuni dan Harmaini di SMAN 02 Bengkalis
tentang hubungan antara intensitas menggunakan facebook dengan kecenderungan nomophobia.
Hasil analisis data menunjukan korelasi intensitas penggunaan facebook dengan nomophobia ada
hubungan antara intensitas penggunaan facebook dengan kecenderungan menjadi nomophobia
pada remaja. Hal ini berarti tinggi rendahnya intensitas penggunaan facebook berhubungan
dengan kecenderungan menjadi nomophobia.

Berdasarkan observasi mengenai kondisi di lapangan , permasalahan yang terkait dengan
intensitas menggunakan facebook dengan kecenderungan nomophobia juga terdapat pada
mahasiwa BK Undana. Menurut hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa BK Undana
mereka mengakui aplikasi facebook memiliki dampak positif dan juga dampak negatif . Dampak
positifnya berupa mereka bisa berkomunikasi dengan kawan untuk menanyakan tugas
walaupun tidak memiliki kuota internet karena pada aplikasi facebook terdapat mode gratis
yang bisa diakses meskipun tidak memiliki paket internet selain itu mereka juga bisa berbisnis
online pada marketplace pada aplikasi facebook namun aplikasi facebook juga memiliki dampak
negatif jika digunakan secara terus menerus .

Dampak negatif dari penggunaan facebook yang pertama yaitu mahasiswa lebih banyak
menghabiskan waktu untuk bermain facebook sehingga mereka sering melalaikan tugas yang
diberikan dosen yang kedua mahasiswa mudah menerima informasi-informasi yang belum pasti
kebenarannya (hoax), yang ketiga mahasiswa kurang peka atau kurang peduli dengan keadaan
sekitar karena asyik chattingan di aplikasi facebook,yang keempat mahasiswa kurang berinteraksi
di dunia nyata karena sibuk bermain facebook selain itu dampak negatif facebook pada
mahasiswa BK Undana juga mahasiswa seringkali terlibat konflik dengan teman sebaya karena
menggunakan kalimat yang menyinggung perasaan oranglain.penggunaan aplikasi facebook dan
aplikasi-aplikasi lainya juga menyebabkan ketergantungan handphone (nomophobia) pada
mahasiswa .mahasiswa tidak bisa lepas dari handphone bahkan ketika makan atau melakukan
aktivitas lain mereka selalu menggunakan hp. Mereka juga merasa tidak nyaman jika tak
mendapat akses informasi dari handphone mereka bahkan merasa takut dan cemas ketika batrei
handphone habis dan akses internet putus . Hal ini membuat jam belajar mereka berkurang
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karena sangat bergantung pada handphone atau kecendrungan nomophobia mahasiswa juga
mengakui mereka selalu merasa panik dan gelisah saat jauh dari handphone mereka walaupun
hanya beberapa menit mereka juga mengalami gangguan tidur atau tidur tidak tepat waktu
karena harus menghabiskan waktu untuk bermain handphone. Berdasarkan latar belakang diatas
maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan antara intensitas menggunakan
facebook dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa BK Undana” agar dapat
mengetahui intensitas penggunaan facebook dan mengatasi kecenderungan nomophobia pada
mahasiswa BK Undana

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang syaratnya dengan nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan data
dilapangan. Dalam analisis data, metode penelitian kuantitatif memerlukan bantuan
perhitungan ilmu statistik, baik statistik deskriptif maupun statistik inferensial (Ardianto
2011). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional. Dikatakan termasuk
dalam jenis korelasional karena penelitian ini mencari ada tidaknya hubungan antara satu
variabel dengan variabel yang lain.

Sumber Data

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Dalam hal ini peneliti mengambil populasi
sebanyak 209 orang yang merupakan Mahasiswa BK Undana semester 8 dan 10.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling.
Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Tujuan
digunakan purposive sampling adalah untuk menentukan sampel sebuah penelitian yang
memang memerlukan kriteria-kriteria tertentu agar sampel yang diambil sesuai dengan tujuan
penelitian. Adapun pengambilan sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 70
mahasiswa

Arikunto (1995:120), membedakan berdasarkan banyaknya subjek penelitian, yakni untuk
subjek yang kurang dari 100, maka sampel diambil seluruhnya sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung pada kemampuan peneliti dilihat dari waktu,
tenaga dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek dan besar kecilnya
resiko yang ditanggung oleh peneliti.

Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data.
Peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data sebelumnya.

Berdasarkan pada masalah yang dikaji dalam penelitian ini, maka untuk mengumpulkan
data dari mahasiswa program studi Bimbingan Konseling FKIP Undana yaitu dengan
menggunakan model Skala Likert. Dengan skala likert, maka variable yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variable. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
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Pernyataan yang terdiri dari favorable (pernyataan mendukung) dan wunfavorable (pernyataan
tidak mendukung), pernyataan tersebut dapat memilih pilihan jawaban yang terdiri dari sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor pada
masing-masing item Favorable diberi rentangan nilai 4-1 sedangkan yang bersifat Unfavorable
diberi rentangan nilai 1-4.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif adalah teknik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara menjelaskan ataupun memberi gambaran
intensitas penggunaan facebook dengan kecenderungan nomophobia mahasiswa BK Undana.
Dalam penelitian ini, deskripsi data menggunakan tabel distribusi normal kategori jenjang dan
diagram batang. Selanjutnya uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis korelasi.
Analisis korelasi merupakan salah satu jenis statistik inferensial yang lazim digunakan untuk
menguji keberadaan hubungan atau pengaruh antara variabel dengan variabel yang lain atau
antara sejumlah variabel. Untuk mengetahui hubungan antara perilaku pacaran dengan
prokrastinasi akademik, maka teknik yang digunakan adalah teknik korelasi product moment.
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis
hubungan dua variabel bila data variabel berbentuk interval dan rasio, dan sumber data dari
dua variabel atau lebih. Besarnya nilai r tabel untuk taraf signifikansi adalah 0,05%, hasil r
hitung diperoleh dengan menggunakan SPSS wersi 26. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka
korelasi signifikansi dengan kata lain Ha diterima dan HO ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data intensitas penggunaan facebook diperoleh dari hasil penyebaran angket yang
disebarkan peneliti kepada mahasiswa semester VII dan IX program studi bimbingan dan
konseling FKIP Universitas Nusa Cendana. Masing-masing item diukur dengan skor dari 1
sampai dengan 4 sehingga dapat diperoleh skor terendah dan tertingginya. Skor terendah
untuk variabel intensitas penggunaan facebook adalah 36 sedangkan tertingginya 144. Skor
tertinggi diperoleh dari jumlah banyaknya skor item terendah (36) dikali dengan jumlah
alternatif jawaban (36x4=144) sedangkan skor terendahnya diperoleh dari jumlah banyaknya
skor terendah dikali dengan alternatif jawaban (36x1=36). Diketahui bahwa 7 orang mahasiswa
dengan presentase 10% memiliki tingkat penggunaan facebook yang sangat tinggi , 23 orang
mahasiswa dengan presentase 33% memiliki tingkat penggunaan facebook yang tinggi dan 30
orang mahasiswa dengan presentase 43% memiliki tingkat penggunaan facebook yang rendah
dan 10 orang mahasiswa dengan presentase 14% memiliki tingkat penggunaan facebook yang
sangat rendah. Data tersebut menunjukan tingkat penggunaan facebook mahasiswa BK undana
rendah.

Data kecenderungan nomophobia diperoleh dari hasil penyebaran angket yang disebarkan
peneliti kepada mahasiswa semester VII dan IX program studi bimbingan dan konseling FKIP
Universitas Nusa Cendana. Masing-masing item diukur dengan skor dari 1 sampai dengan 4
sehingga dapat diperoleh skor terendah dan tertingginya. Skor terendah untuk variabel
intensitas penggunaan facebook adalah 36 sedangkan tertingginya 144. Skor tertinggi diperoleh
dari jumlah banyaknya skor item terendah (36) dikali dengan jumlah alternatif jawaban
(36x4=144) sedangkan skor terendahnya diperoleh dari jumlah banyaknya skor terendah dikali
dengan alternatif jawaban (36x1=36). Diketahui bahwa 12 orang siswa dengan presentase 17%
memiliki tingkat kecenderungan nomophobia yang sangat tinggi , 18 orang siswa dengan
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presentase 26% memiliki kecenderungan nomophobia yang tinggi dan 31 orang siswa dengan
presentase 44% memiliki tingkat nomophobia yang rendah dan 9 orang siswa dengan presentase
12% memiliki tingkat kecenderungan nomophobia yang sangat rendah. Data tersebut
menunjukan tingkat kecenderungan nomophobia mahasiswa BK undana rendah

Berdasarkan data hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, menunjukan adanya hubungan
antara intensitas penggunaan facebook dengan kecenderugan nomophobia mahasiswa Program
Studi bimbingan dan konseling FKIP Universitas Nusa Cendana Kupang. Hal ini ditunjukan
dari nilai koefisien untuk uji hipotesis. Dalam pengujian hipotesis, peneliti menggunakan uji
korelasi product moment dengan menggunakan perhitungan statistic SPSS versi 26. Hasil uji
korelasi variabel X vyaitu intensitaas  penggunaan facebook dengan variabel Y vyaitu
kecenderungan nomophobia Hasil analisis yang diperoleh peneliti menunjukan korelasi antara
variabel intesitas penggunaan facebook dengan kecenderungan nomophobia didapatkan nilai r
hitung sebesar 0,452 sedangkan nilai r-tabel dimana n=70 dan derajat kebebasan 68 dengan
taraf signifikan 0,05. Maka diketahui r-tabel sebesar 0,235.

Hal tersebut menunjukan r-hitung > r-tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
yaitu terdapat hubungan antara intesitas penggunaan facebook dengan kecenderungan
nomophobia mahasiswa semester VII Program studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas
Nusa Cendana Kupang dengan arah positif yaitu kenaikan pada variabel X (intesitas
penggunaan facebook) akan diikuti dengan kenaikan pada variabel Y (kecenderungan
nomophobia).

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ria Wahyuni dan
Harmaini di SMAN 02 Bengkalis (2018) bahwa ada hubungan yang signifikan antara intensitas
penggunaan facebook dengan kecenderungan nomophobia. Pada masa sekarang ini,
perkembangan sosial media terutama facebook sangat pesat. Hal ini memicu remaja untuk
menggunakan facebook semakin meningkat yang akan menyebabkan kecenderungan menjadi
nomophobia. Ketika seseorang memiliki kepercayaan positif dan memandang bahwa facebook
bisa memberikan manfaat bagi penggunanya, maka hal ini akan mempengaruhi perilaku
seseorang dalam mengguanakan facebook, tetapi ketika individu memandang bahwa facebook
memberikan dampak buruk maka individu tidak akan menggunakan facebook. Ditambah lagi
banyaknya kasus-kasus yang terjadi akibat media sosial, misalnya penculikan atau pemerkosaan
sedikit banyak berpengaruh terhadap individu untuk menggunakan facebook. Selaras dengan
PBC, perilaku seseorang dalam menggunakan facebook, kecenderungan nomophobia. Menurut
Kalaskar P.B (2015) juga disebabkan oleh kecanduan menggunakan aplikasi sosial media
maupun aplikasi yang lainnya.

Kecenderungan menjadi nomophobia itu sendiri adalah ketakutan atau kepanikan yang
berlebihan saat berjauhan atau saat tidak menggunakan handphone. Individu yang memiliki
kecenderungan nomophobia cenderung tidak fokus dengan apa yang ada di dunia nyata
sehingga ia akan terasingkan dari lingkungannya. Bragazzi dan Puente (2014) mengemukakan
bahwa individu yang memiliki kecenderungan nomophobia salah satunya sedikit melakukan
tatap muka dan sedikit melakukan interaksi sosial di lingkungannya. Ketika mahasiswa berada
jauh dari smartphone, situasi ini akan memunculkan perasaan kurang nyaman ketika tidak
menggunakan smartphone. semakin sering handphone mendampingi penggunanya dalam
kehidupan sehari-hari, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang dialami ketika mereka
tidak menggunakan handphone. Sehingga nomophobia terjadi dikarenakan adanya penggunaan
berlebihan dan rasa ketergantungan yang tinggi terhadap smartphone. Banyak faktor yang dapat
menyebabkan seseorang mengalami kecenderungan nomophobia. Bianchi dan Phillips (2005)
mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan
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nomophobia, yaitu jenis kelamin, harga diri (selfesteem), usia, extraversi, dan neurotisme
(Farhan,2021). Namun pada zaman sekarang seseorang tidak bisa langsung dikatakan
nomophobia karena ada beberapa pekerjaan yang mengharuskan seseorang untuk selalu
menggunakan handphone seperti orang-orang yang berjualan secara live di media sosial instagram,

tiktok dan facebook.

PENUTUP

Berdasarkan data hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, menunjukan adanya
hubungan antara intensitas penggunaan facebook dengan kecenderugan nomophobia mahasisa
Program Studi bimbingan dan konseling FKIP Universitas Nusa Cendana Kupang. Hal ini
ditunjukan dari nilai koefisien untuk uji hipotesis. Dalam pengujian hipotesis, peneliti
menggunakan uji korelasi product moment dengan menggunakan perhitungan statistic SPSS
versi 20. Hasil uji korelasi variabel X yaitu intensitaas penggunaan facebook dengan variabel Y
yaitu kecenderungan nomophobia Hasil analisis yang diperoleh peneliti menunjukan korelasi
antara variabel intesitas penggunaan facebook dengan kecendeungan nomophobia didapatkan
nilai r hitung sebesar 0,452 sedangkan nilai r-tabel dimana n=70 dan derajat kebebasan 68
dengan taraf signifikan 0,05. Maka diketahui r-tabel sebesar 0,235.

Hal tersebut menunjukan r-hitung > rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima yaitu terdapat hubungan antara intesitas penggunaan facebook dengan kecenderungan
nomophobia mahasiswa semester VII Program studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas
Nusa Cendana Kupang dengan arah positif yaitu kenaikan pada variabel X (intesitas
penggunaan facebook) akan diikuti dengan kenaikan pada variabel Y (kecenderungan
nomophobia).
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